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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan dan efektifitas metode role
playing untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan berbicara siswa kelas XI
IPA di SMA Negeri 1 Merapi Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas dan kuasi eksperimen. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI IPA 3
semester 1 tahun pelajaran 2019/2020. Untuk sampel adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2,
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji-t.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode role playing dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan berbicara siswa.

Kata Kunci: berbicara, percaya diri, role playing

APPLICATION OF ROLE PLAYING LEARNING METHODS TO IMPROVE SELF-CONFIDENCE
AND SPEAKING SKILLS

(Study in English Lessons for Class XI SMAN 1 Students West Merapi)

Nurtina', Johanes Sapri®
USMAN 1 Merapi Barat, 2Universitas Bengkulu

1)nonainonawa81@gmai|.com, 2)iohanessapri@unib.ac.id

Abstract

The purpose of this study was to describe the application and the effectiveness of role
playing learning method in improving student’s confidence and achievment on speaking af
the grade XI at SMA Negeri 1 Merapi Barat. The research method was classroom action
research and quasi experimental. The research subject were students of the grade X/ IPA 3
term one of the 2019/2020 school year. The quasi experimental sample were the grade XI|
IPA 1 and Xl IPA 2, sampling taking by purposive sampling. The data collection techniques
used the observation sheets. The data analysis used t-test The conclusion was that the
application of role playing method can improve students’ confidence and speaking skill.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu
bahasa asing yang mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan, diajarkan
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Namun, banyak lulusan sekolah
lanjutan tidak dapat menggunakan bahasa
tersebut untuk berkomunikasi sehari-hari.

Pembelajaran bahasa Inggris di
Sekolah berfungsi sebagai alat
pengembangan diri siswa dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Setelah menamatkan studi, mereka
diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang cerdas,
terampil dan berkepribadian serta siap
berperan dalam pembangunan nasional.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMA
meliputi keempat keterampilan berbahasa
yaitu: membaca, menyimak, berbicara dan
menulis. Semua itu didukung oleh unsur-
unsur bahasa lainnya, yaitu: Kosa Kata,
Tata Bahasa dan pelafalan sesuai dengan
tema sebagai alat pencapai tujuan.

Dari keempat keterampilan
berbahasa di atas, pembelajaran
keterampilan berbicara ternyata kurang
mendapat perhatian. Siswa belum mampu
berkomunikasi walaupun dalam bahasa
Inggris yang sangat sederhana. Kejadian ini
juga didukung dengan adanya latar
belakang budaya malu dari siswa. Sebagian
besar siswa yang ditemui oleh peneliti
mengalami rasa malu dan takut untuk
berbuat salah dalam belajar bahasa Inggris.
Keadaan ini terjadi disekolah peneliti di
SMA Negeri 1 Merapi Barat Kabupaten
Lahat.

Budaya pembelajaran bahasa Inggris
harus di bedakan dari pembelajaran
pelajaran lainnya hal ini karena tujuan
pembelajaran setiap pelajaran berbeda.
Sebuah kelas bahasa Inggris, seharusnya
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berlatih bahasa yang sedang mereka
pelajari, dan tugas seorang guru di dalam
kelas hanya sebagai fasilitator dalam
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proses pembelajaran. Dengan kata lain,
bahwa kegiatan pembelajaran bahasa
harus dibuat menarik dalam suasana
kondusif, siswa harus didorong berani
bereksperimen dengan bahasa dan
menggunakan bahasa dalam suasana riang
untuk  menyatakan  pendapat atau
perasaannya.

Keempat keterampilan berbahasa
tersebut harus diberikan dalam satu
kesatuan dalam proses pembelajaran. Hal
ini tertulis seperti apa yang diamanatkan
dalam kurikulum bahasa Inggris, bahwa
keahlian berbahasa ditunjukkan dengan
kombinasi dari keempat keahlian tersebut.
Artinya, keahlian berbahasa tersebut harus
mencakup secara keseluruhan antara
keempat keterampilan secara seimbang.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang
tercantum dalam kurikulum 2006 (KTSP)
bahwa untuk SMA/MA diharapkan para
peserta didik dapat memiliki kemampuan
mengembang- kan kompetensi
berkomunikasi dengan bahasa Inggris,
tidak hanya dalam bentuk tertulis tetapi
juga lisan untuk mencapai tingkat literasi
tertentu.

Bahasa Inggris merupakan alat untuk

berkomunikasi secara lisan dan tulis.
Berkomunikasi adalah memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran,
perasaan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Kemampuan berkomunikasi dalam

pengertian yang utuh adalah kemampuan
berwacana, yakni kemampuan memahami
dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau
tulis yang direalisasikan dalam empat
keterampilan berbahasa, vyaitu men-
dengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan inilah yang
digunakan  untuk menanggapi atau
menciptakan wacana dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, mata
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan-keteram-
pilan tersebut agar lulusan mampu
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berkomunikasi dan ber- wacana dalam
bahasa Inggris.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMA
Negeri 1 Merapi Barat Kabupaten Lahat
lebih terfokus pada aspek keterampilan
membaca dan mendengarkan saja, karena
keterampilan ini yang banyak di ujikan
pada saat ujian nasional. Padahal, belajar
bahasa seharusnya tidak berorientasi pada
kedua keterampilan itu saja melainkan
harus diberikan sesuai dengan porsi yang
seimbang antara keempat keterampilan
berbahasa. Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya kualitas pembelajaran bahasa
Inggris khususnya keterampilan berbicara
belum dimanfaatkannya bahan pelajaran
dalam keterampilan ber- bicara (speaking)
secara maksimal. Keterampilan berbicara
(speaking) belum banyak mendapatkan
perhatian dengan porsi pembelajaran yang
seimbang. Sehingga seringkali pembe-
lajaran keterampilan berbicara (speaking)
disajikan sebatas pada  penjelasan-
penjelasan mengenai fungsi ungkapan-
ungkapan bahasa, tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
memperaktikkan ungkapan-ungkapan itu.

Bahasa Inggris merupakan salah satu
bahasa asing yang mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan, diajarkan
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Namun, banyak lulusan sekolah
lanjutan tidak dapat menggunakan bahasa
tersebut untuk berkomunikasi sehari-hari.

Pembelajaran bahasa Inggris di
Sekolah berfungsi sebagai alat
pengembangan diri siswa dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Setelah menamatkan studi, mereka
diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang cerdas,
terampil dan berkepribadian serta siap
berperan dalam pembangunan nasional .
Pembelajar- an bahasa Inggris di SMA
meliputi keempat keterampilan berbahasa
yaitu: membaca, menyimak, berbicara dan
menulis. Semua itu didukung oleh unsur-
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unsur bahasa lainnya, yaitu: Kosa Kata,
Tata Bahasa dan pelafalan sesuai dengan
tema sebagai alat pencapai tujuan.

Dari keempat keterampilan
berbahasa di atas, pembelajaran
keterampilan berbicara ternyata kurang
mendapat perhatian. Siswa belum mampu
berkomunikasi walaupun dalam bahasa
Inggris yang sangat sederhana. Kejadian ini
juga didukung dengan adanya latar
belakang budaya malu dari siswa. Sebagian
besar siswa yang ditemui oleh peneliti
mengalami rasa malu dan takut untuk
berbuat salah dalam belajar bahasa Inggris.
Keadaan ini terjadi disekolah peneliti di
SMA Negeri 1 Merapi Barat Kabupaten
Lahat.

Budaya pembelajaran bahasa Inggris
harus di bedakan dari pembelajaran
pelajaran lainnya hal inikarena tujuan
pembelajaran setiap pelajaran berbeda.
Sebuah kelas bahasa Inggris, seharusnya
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berlatih bahasa yang sedang mereka
pelajari, dan tugas seorang guru di dalam
kelas hanya sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran. Dengan kata lain,
bahwa kegiatan pembelajaran bahasa
harus dibuat menarik dalam suasana
kondusif, siswa harus didorong berani
bereksperimen dengan bahasa dan
menggunakan bahasa dalam suasana riang
untuk  menyatakan  pendapat atau
perasaannya.

Keempat keterampilan berbahasa
tersebut harus diberikan dalam satu
kesatuan dalam proses pembelajaran. Hal
ini tertulis seperti apa yang diamanatkan
dalam kurikulum bahasa Inggris, bahwa
keahlian berbahasa ditunjukkan dengan
kombinasi dari keempat keahlian tersebut.
Artinya, keahlian berbahasa tersebut harus
mencakup secara keseluruhan antara
keempat keterampilan secara seimbang.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang
tercantum dalam kurikulum 2006 (KTSP)
bahwa untuk SMA/MA diharapkan para
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peserta didik dapat memiliki kemampuan
mengembangkan kompetensi berkomu-
nikasi dengan bahasa Inggris, tidak hanya
dalam bentuk tertulis tetapi juga lisan
untuk mencapai tingkat literasi tertentu.
Bahasa Inggris merupakan alat untuk

berkomunikasi secara lisan dan tulis.
Berkomunikasi adalah memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran,
perasaan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Kemampuan berkomunikasi dalam

pengertian yang utuh adalah kemampuan
berwacana, yakni kemampuan memahami
dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau
tulis yang direalisasikan dalam empat
keterampilan berbahasa, vyaitu men-
dengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Keempat keterampilan inilah yang
digunakan  untuk menanggapi atau
menciptakan wacana dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, mata
pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk

mengembangkan keterampilan-keteram-
pilan tersebut agar lulusan mampu
berkomunikasi dan berwacana dalam

bahasa Inggris.

Pembelajaran bahasa Inggris di SMA
Negeri 1 Merapi Barat KabupatenLahat
lebih terfokus pada aspek keterampilan
membaca dan mendengarkan saja, karena
keterampilan ini yang banyak di ujikan
pada saat ujian nasional. Padahal, belajar
bahasa seharusnya tidak berorientasi pada
kedua keterampilan itu saja melainkan
harus diberikan sesuai dengan porsi yang
seimbang antara keempat keterampilan
berbahasa. Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya kualitas pembelajaran bahasa
Inggris khususnya keterampilan berbicara
belum dimanfaatkannya bahan pelajaran
dalam keterampilan berbicara (speaking)
secara maksimal. Keterampilan berbicara
(speaking) belum banyak mendapatkan
perhatian dengan porsi pembelajaran yang
seimbang. Sehingga seringkali
pembelajaran  keterampilan  berbicara
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(speaking)  disajikan  sebatas pada
penjelasan-penjelasan mengenai fungsi
ungkapan-ungkapan bahasa, tanpa

memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperaktikkan ungkapan-
ungkapan itu.

Keterampilan berbicara merupakan
salah satu indikator kualitas pembelajaran
bahasa, termasuk bahasa Inggris. Kegiatan
belajar melalui interaksi akan membantu
siswa untuk mengingat aspek-aspek
bahasa. Selain itu dengan diadakan latihan
secara berulang-ulang merupakan cara
yang efektif untuk menanamkan
pemahaman siswa. Oleh karena itu, upaya
peningkatan pemahaman siswa dalam hal
ini kemampuan berbicara harus dimulai
dari peningkatan prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran bahasa Inggris.
Kemampuan belajar ini dapat dilihat dari
hasil yang telah dicapainya setelah
melakukan kegiatan belajar, yang dapat
ditelaah dalam bentuk nilai atau
kemampuan dalam melakukan sesuatu.

Tujuan pembelajaran bahasa Inggris,
baik di sekolah dasar, sekolah menengah,
maupun di perguruan tinggi tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan
kebahasaan kepada siswa, tetapi
bagaimana agar siswa itu terampil dalam
menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah yang Dberlaku. Pembelajaran
tersebut tidak hanya memberikan teori
semata, tetapi juga memberikan berbagai
latihan dalam keterampilan berbahasa.

Diperolehnya data tentang
kemampuan berbicara siswa dalam bahasa
Inggris akan menjadi salah satu masukan
yang bermanfaat untuk dijadikan salah
satu landasan perumusan strategi proses
pembelajaran oleh guru dan calon guru
pelajaran bahasa Inggris. Selain itu, data
tersebut merupakan perbendaharaan guru
bahasa Inggris tentang kondisi siswa dalam
kaitannya dengan kemampuan berbicara
dalam bahasa Inggris.

Peran guru sangatlah menentukan
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dalam pembelajaran, khususnya
kemampuan berbicara dalam bahasa
Inggris. Untuk itu, guru dituntut untuk
dapat menerapkan metode atau model
pembelajaran yang tepat pada peserta
didiknya sehingga ia memiliki konsep dan
kekuatan mengembangkan strategi
pembelajaran. Begitu juga, keterampilan
berbicara semestinya menjadi hal yang
menarik bagi siswanya. Pada akhirnya
diharapkan  dapat membawa siswa
ketingkat komunikasi yang lancar. Yaitu,
komunikasi yang didasari oleh minat yang
kuat dari siswa.

Untuk taraf
kegiatan

memperoleh
keberhasilan optimal dalam
pembelajaran, diperlukan rangkaian
prosedur penyampaian materi ajar
tertentu, misalnya apakah metode
pembelajaran yang digunakan sudah tepat,
alat atau media apa saja yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pencapaian
tujuan pembelajaran tersebut.

Suasana kelas juga harus diciptakan
senyaman mungkin yang dapat membuat
interaksi antara guru dan siswa dan
interaksi antara siswa dengan siswa,
karena kegiatan pendidikan adalah suatu
proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa
interaksi antar pribadi.

Dalam pembelajaran  berbahasa
khususnya bahasa Inggris telah banyak
metode pembelajaran yang tersedia, salah
satunya adalah metode pembelajaran
bermain peran(Role Playing). Metode
pembelajaran ini dirasakan tepat untuk
pembelajaran bahasa Inggris khususnya
keterampilan berbicara. Melaui bermain
peran, para siswa dapat bereksplorasi
dengan peran yang dimainkannya tanpa
harus takut untuk berbuat kesalahan
dalam proses pembelajaran.

Dengan uraian diatas, maka penulis
merasa tertarik untuk mengadakan suatu
penelitian yang berjudul: Penerapan
Metode Pembelajaran Bermain Peran (Role
Paying) Untuk Meningkatkan Percaya Diri
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dan Keterampilan Berbicara (Studi pada
Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas Xl
SMAN 1Merapi Barat).

METODE

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantatif,
dengan teknik penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dan kuasi
eksperimen. Desain yang digunakan adalah
desain penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi Subjek penelitian adalah kelas PTK
yaitu kelas XI IPA 3, sampel penelitian kuasi
eksperimen yaitu kelas eksperimen XI IPA 1
dan kelas kontrol XI IPA 2 SMA Negeri 1
Merapi  Barat  pengambilan  sampel
dilakukan menggunaan teknik purposive
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran siklus 1 menunjukkan bahwa
proses kegiatan tersebut masih "kurang"
dari rata-rata yang diperoleh yaitu 2,30.
Rasa percaya diri siswa menunjukan bahwa
masih “cukup” dengan nilai rata-rata 2,34.
Sedangkan keterampilan berbicara
termasuk dalam kriteria tidak baik" dilihat
dari rata-rata vyaitu 2,33. Untuk hasil
keterampilan berbicara baru 48 % siswa
yang tuntas dengan rata-rata 66,40. Hasil
observasi pelaksanaan pembelajaran siklus
2 menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus 1 dengan kriteria "baik" dari rata-
rata yang diperoleh vyaitu 3,00. Rasa
percaya diri siswa sudah menunjukan
kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata
2,87. Begitupula keterampilan berbicara
termasuk dalam kriteria "baik" dilihat dari
rata-rata  yaitu 2,88. Untuk hasil
keterampilan berbicara meningkat menjadi
68 % siswa terdapat 17 siswa yang sudah
tuntas dengan rata-rata 74,40. Pada siklus
3 data hasil observasi yang pembelajaran
role playing dan keterampilan berbicara
sudah "sangat baik" Hal itu terlihat dari
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rata-rata nilai vyaitu 3,74 dan 3,42
penguasaan kosa untuk rasa percaya diri
mengalami peningkatan yaitu siswa sudah
mulai berani unruk maju dan
mengekspersikan diri. Untuk keterampilan
berbicara siswa sudah dikatakan tuntas
karena telah memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal yaitu 92% dari yang ditetapkan
sebesar 80% dengan rata-rata ketuntasan
80,40. Dapat disimpulkan penerapan
model role playing dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan keterampilan
berbicara siswa.

Hasil perhitungan uji-t terhadap nilai
rata-rata pre-test kelas eksperimen (49,20)
dan kelas kontrol (44,40) yaitu 1,563 bila
dikonsultasikan pada tabel sebesar 2,010,
ada perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol atau
kedua kelas  tersebut  mempunyai
kemampuan awal vyang tidak sama
sehingga diadakan uji-t gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
perhitungan uji-t gain kelas eksperimen
dengan skor rata-rata 27,60 dan kelas
kontrol dengan skor rata-rata 13,6 yaitu
2,406. Bila dikonsultasikan dengan tabel
sebesar 2,010, hasilnya menunjukkan
bahwa thiwng lebih besar dari tipe yang
artinya bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan berbicara
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilaksanakan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penerapan metode pembelajaran role
playing mampu  meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam berbicara pada
mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA
Negeri 1 Merapi Barat. Karena metode ini
mempunyai cara untuk membuat siswa
aktif bekerjasama dan mengekspresikan
diri mereka dengan cara memainkan
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peran-peran sesuai dengan konteks materi
yang mereka pelajari. Penerapan model
role playing juga dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 1
Merapi Barat hal ini berdasarkan pada
sintak metode pembelajaran role playing

yaitu memanaskan suasana kelompok
(warming up), memilih pemain atau
partisipan, menata panggung,

mempersiapkan pengamat atau peneliti,
pemeranan, mendiskusikan dan
mengevaluasi tampilan, peragaan ulang,
mendiskusikan  dan meng- evaluasi
tampilan kembali, membagi pengalaman.
Penerapan metode pem- belajaran
role playing efektif untuk meningkatkan
keterampilan ber- bicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Inggris hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis yang dilakukan
rnenggunakan  statistic  uji-t = untuk
mengetahui efektifitas penerapan metode
pembelajaran role playing di bandingkan
dengan metode pembelajaran
konvensional dengan kemampuan awal
siswa yang relative sama. Dari hasil analisis
di  ketahui bahwa semakin  baik
kemampuan guru dalam menerapkan
metode pembelajaran role playing maka
peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran juga semakin baik,
artinya bahwa semakin baik kemampuan
guru dalam menerapkan pembelajaran
maka semakin  efektif  peningkatan
keterampilan berbicara siswa.

Saran

Disarankan kepada guru-guru SMA
sebaiknya melakukan  inovasi-inovasi
dalam  pembelajaran salah  satunya

menggunakan metode pembelajaran role
playing dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, metode ini dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk menarik
minat siswa belajar untuk meningkatkan
keterampilan berbicara mereka. Siswa
sebaiknya memperhatikan aspek-aspek
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penilaian dalam berbicara yang dapat

menunjang keefektipan berbicara dalam

kegiatan peran.
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